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MOTTO 

“Tak perlu khawatir akan bagaimana alur cerita pada jalan ini, perankan saja, 

Tuhan ialah sebaik-baiknya sutradara”. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Dalam kehidupan manusia pendidikan menjadi aspek yang sangat 

penting, dengan demikian, setiap orang berhak untuk mendapatkannya supaya 

bisa berkembang dan tumbuh secara maksimal dalam meningkatkan potensi 

dirinya. Secara umum arti dari pendidikan yaitu suatu proses dalam kehidupan 

untuk mengembangkan diri supaya dapat hidup dan menjalani kehidupan. Di 

era modernisasi saat ini, pendidikan menjadi kebutuhan utama, oleh karena itu 

dengan pendidikan kita dapat menjawab tantangan dalam kehidupan yang 

semakin kompleks di setiap bidang.1  

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional Bab II Pasal III 

tentang fungsi dan tujuan pendidikan menyebutkan tujuan atau rencana dari 

suatu pendidikan yaitu untuk mengembangkan potensi siswa agar menjadi 

individu yang lebih baik, bertakwa kepada Tuhan, beriman, berilmu, kreatif, 

independen serta menjadi warna negara yang bertanggung jawab dan 

demokratis. Fungsinya yaitu membentuk perilaku dan peradaban bangsa yang 

bermartabat dalam mencerdaskan kehidupan bangsa.
2
 

Turunya kualitas pendidikan dapat dilihat dari rendahnya rata-rata hasil 

belajar siswa, ini merupakan salah satu masalah terbesar dan banyak 

dibicarakan dalam dunia pendidikan di Indonesia. Permasalahan lainnya yaitu  

                                                           
1
Abdul Rahman, “Pendidikan Agama Islam Dan Pendidikan Islam-Tinjauan Epistemologi 

Dan Isi-Materi,” Jurnal Eksis 8, no. 1 (2012): 2053–5, .http://karyailmiah.polnes.ac.id. 
2
Depdiknas, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Th. 2003 (Jakarta: 

Sinar Grafika, 2014), h, 23. 
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dalam pembelajaran terlalu didominasi oleh peran guru (teacher-centered). 

Siswa ditempatkan oleh guru/pendidik sebagai objek bukan sebagai subjek. 

Untuk mengembangkan kemampuan berpikir holistik (mendasar), kreatif, 

obyektif, dan logis maka dalam pendidikan perlu memberikan kesempatan 

kepada siswa dari berbagai mata pelajaran, untuk menggunakan pembelajaran 

penemuan sebagai paradigma pembelajaran yang menarik.
3
 

Pada hakekatnya pembelajaran adalah usaha membimbing siswa untuk 

mencapai tujuan pembelajaran seperti yang diharapkan. Dalam proes 

pembelajaran, keadaan individu anak harus diperhitungkan, sebab merekalah 

yang belajar. Siswa adalah insan yang berbeda antara satu sama lain karena 

mereka mempunyai keunikan tersendiri. Untuk itu, pembelajaran harus 

mempertimbangkan ketidak samaan tiap individu agar pembelajaran benar-

benar mengubah kondisi siswa dari yang tidak tahu, yang tidak dapat 

memahami, dan yang berperilaku buruk menjadi baik. Kurang 

diperhatikannya para pendidik terhadap kondisi sebenarnya dari siswa 

tersebut. Dilihat dari cara beberapa guru yang lebih cenderung 

memperhatikan kelas secara keseluruhan daripada siswa atau kelompok siswa 

tertentu, yang mengakibatkan perbedaan individual kurang mendapat 

perhatian. 

. 

                                                           
3
Depdiknas, Panduan Penyelenggaraan Pembelajaran Tuntas, Mastery Learning, 

(Jakarta: Direktorat Jendral Manajemen Pendidikan Dasar dan Menengah. Direktorat Pembinaan 

Sekolah Menengah Pertama, 2008), h, 1. 
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Metode pembelajaran ialah metode untuk melaksanakan rencana,yang 

dirumuskan melalui bentuk tindakan praktis dan nyata, supaya pembelajaran 

yang efektif bisa tercapai sesuai dengan tujuan yang diharapkan. Cara yang 

dipilih guru dapat membantu mengoptimalkan proses pembelajaran, yang 

mana tujuannya untuk mencapai hasil belajar yang diharapkan.
4
 

Masalah lainnya adalah banyak pendidik yang selama proses 

pembelajaran masih menggunakan metode pembelajaran yang sama. 

Pembelajaran yang hampir tidak memperhitungkan perbedaan individu anak 

dan berdasarkan kemauan guru,  untuk itu sulit mengarahkan siswa ketahap 

keberhasilan belajar. Kondisi ini biasanya terjadi pada pembelajaran 

tradisional. Hasil dari pembelajaran jenis ini yaitu adanya kesenjangan antara 

siswa yang pandai dan kurang pandai dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

Kondisi demikian menyebabkan pembelajaran tidak sempurna dalam seluruh 

bentuk pembelajaran. 

Ini menunjukkan bagaimana kegagalan bisa terjadi dalam proses 

pembelajaran terkhususnya di sekolah. Menghadapi kenyataan tersebut, para 

ahli berusaha mencari dan merumuskan metode yang dapat memperhitungkan 

segala perbedaan siswa. 

Untuk mengatasi hal ini sebaiknya menggunakan model pembelajaran 

penemuan sehingga siswa bisa menemukan dan memahami gejala-gejala 

yang di alaminya dalam kehidupan sehari-hari.  

                                                           
4
Ahmad Sabri, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta : Quantum Teaching, 2005),h, 12. 



 4                                                                                                                                 

 

Hal ini juga dijelaskan melalui firman Allah SWT dalam surat Al – 

An‟am ayat 76 – 79 tentang metode pembelajaran discovery learning: 

ا ۡل  ٱجَوَّ عَلَيًِۡ  فَلَهَّ حِبُّ  لََّّ
 
فَلَ قاَلَ لََٓ أ

َ
ٓ أ ا ۖ فَلَهَّ ۖ قاَلَ هََٰذَا رَبِِّ رءََا كَوۡكَتٗا

ا ٧٦ لۡأٓفلِيَِ ٱ فَلَ قاَلَ لَئوِ لَّمۡ  لۡقَهَرَ ٱرءََا  فَلَهَّ
َ
ٓ أ ا ۖ فَلَهَّ ةاَزغِٗٗ قاَلَ هََٰذَا رَبِِّ

ونَوَّ نِوَ  ك 
َ
آلِيَِ ٱ لۡقَوۡمِ ٱيَهۡدِنِِ رَبِِّ لََ ا ٧٧ لضَّ هۡسَ ٱرءََا  فَلَهَّ ةاَزغَِثٗ قاَلَ  لشَّ

ونَ  شِۡۡك 
ا ت  َٰقَوۡمِ إنِِِِ ةرَِيٓءٞ مِِهَّ فَلجَۡ قاَلَ يَ

َ
ٓ أ ا ۖ فَلَهَّ كۡبَ 

َ
ٓ أ  ٧٨هََٰذَا رَبِِّ هََٰذَا

ِي فَطَرَ  إنِِِِ  هۡج  وجَۡهَِِ للََِّّ مََٰوََٰتِ ٱوجََّ رۡضَ ٱوَ  لسَّ
َ
ىاَ   لَۡ

َ
ٓ أ ۖ وَنَا نِوَ  حَييِفٗا

شِۡۡكيَِ ٱ  ٧٩ لهۡ 

76.Ketika malam telah gelap, dia melihat bintang (lalu) dia berkata; Ini 

Tuhanku, tetapi saat bintang terbenam dia berkata; Aku tidak suka 

kepada yang tenggelam. 77. Kemudian ketika dia melihat bulan terbit dia 

berkata: Inilah Tuhanku. Tapi setelah bulan itu terbenam, dia berkata: 

Sesungguhnya jika Tuhanku tidak memberi petunjuk padaku, pastilah 

aku termasuk orang yang sesat. 78. Kemudian ketika dia melihat 

matahari terbit, dia berkata: Ini Tuhanku, ini lebih besar .Maka ketika 

matahari terbenam, dia berkata:  Wahai umatku, sesungguhnya aku bebas 

dari apa yang kamu persekutukan.79.Sesungguhnya aku menghadapkan 

diriku kepada Tuhan yang menciptakan langit dan bumi,dengan 

cenderung kepada agama yang benar, dan bukanlah termasuk orang-

orang yang mempersekutukan Tuhan. (Q.S. al-An‟am : 76-79).
5
 

                                                           
5
Departemen Agama Republik Indonesia,  Al-Qur’an dan terjemahanya, (Jakarta : Gema 

Risalah Press Bandung, 2011), h. 10 
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Berdasarkan penjelasan ayat diatas bahwa Allah SWT sudah 

menunjukkan tanda-tanda kebesaran Allah SWT di langit dan di bumi kepada 

Nabi Ibrahim AS agar jiwanya diarahkan kepada Tuhan Yang Maha Esa 

melalui pengamatan dan perenungan terhadap alam semesta. dengan 

menggunakan fitrahnya ia melihat dan mengamati bintang-bintang, bulan dan 

matahari serta pantulannya, di simpulkan bahwa ia tidak menyukai sesuatu 

yang tenggelam atau lenyap, melainkan diciptakan oleh sesuatu yang abadi 

yaitu Allah SWT. Menurut Tafsir Al-Bahr Al-Madid disebutkan bahwasanya 

nabi Ibrahim mulai menyadari adanya Taufiq atau pertolongan dari Tuhan 

dalam versi yang ia cita-citakan sebagai petunjuk kepadanya agar tidak salah 

melakukan penalaran lagi.
6
 

Hal ini sejalan dengan model pembelajaran “discovery learning”, yaitu 

menemukan dan menghubungkan fakta-fakta tentang mata pelajaran 

(discovery learning). Dengan model pembelajaran discovery learning, siswa 

dilatih untuk menemukan jawaban secara mandiri. Sebagai seorang psikolog 

pembelajaran kognitif dan psikolog perkembangan, Bruner berpendapat 

bahwa discovery learning merupakan wadah bagi siswa untuk 

mengembangkan ide atau konsep baru sesuai dengan pengetahuan yang telah 

ada. Bruner mengatakan bahwa belajar adalah cara aktif memelihara dan 

mengubah pengetahuan. Dibandingkan diberitahu oleh guru, siswa akan lebih 

                                                           
6
Najmuddin Zuhdi, “Pendidikan Aqîdah Generasi Muda Dalam Al-Qur‟an (Studi Qs Al-

an „am Ayat 74-79)” (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2014). https://tafsiralquran.id/tafsir-

surat-al-anam-ayat-76-79-mengulik-nalar-tauhid-nabi-ibrahim/ 
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mengingat pengetahuannya saat menemukan dan mengidentifikasinya 

sendiri.
7
 

Pendidikan Agama Islam adalah salah satu mata pelajaran yang sangat 

penting. Karena berisi pengalaman dan peristiwa kehidupan nyata. Oleh 

sebab itu, siswa diminta dapat memahami isi pendidikan agama Islam dan 

memahami materi dari guru. Namun pada kenyataannya dalam proses 

pembelajaran pendidikan agama Islam masih ada guru yang menggunakan 

metode tradisional seperti ceramah sehingga membuat siswa merasa 

mengantuk dan bosan karena terkesan menyepelekan materi. Bahannya 

terlihat sederhana, tetapi sebenarnya praktik dalam kehidupan sehari-hari 

belum tentu dapat diterapkan.
8
 

Guru adalah garda terdepan dalam meningkatkan hasil belajar siswa. 

Guru dianggap kompeten apabila menguasai bidang ilmunya dan dapat 

mengelola kegiatan belajar mengajar dengan baik serta memanfaatkan  sarana 

yang ada untuk menciptakan lingkungan belajar yang aktif dan efektif. Selain 

itu, kegiatan pembelajaran diharapkan agar siswa tidak  merasa takut atau 

bosan dan terdorong untuk melakukan kegiatan belajar. Keadaan dan 

lingkungan belajar yang terkoordinasi dengan baik yang diciptakan oleh guru 

bisa mempengaruhi keberhasilan belajar siswa. Guru harus mampu 

mengidentifikasi metode pengajaran yang sesuai dengan usia dan tingkat 

kemampuan inovatif dalam belajar, sehingga keaktifan bertanya siswa dapat 

                                                           
7
Afi Parnawi,Psikologi Perkembangan, (Yogyakarta : CV Budi Utama, 2015), h, 3.  

8
Imam Mohtar, Problematika Pembinaan Pendidikan Agama Islam Pada Masyarakat”, 

(Jawa Timur: Uwais Inspirasi Indonesia, 2017), h. 14 
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berubah. Lebih banyak guru menggunakan metode pengajaran tradisional. 

Akibatnya siswa menjadi bosan dan tidak bersemangat, serta banyak siswa 

yang keluar masuk kelas. 

Hak mengajar dalam proses pembelajaran yang selama ini dipegang oleh 

guru namun sekarang bergeser kepada siswa, maksudnya dalam proses 

pembelajaran saat ini lebih ditekankan pada siswa  (Student Centered) guru 

hanya sebagai fasilitator sehingga siswa dari tidak aktif bisa menjadi aktif ini 

sesuai dengan model pembelajaran pada kurikulum 2013. Dalam hal ini, 

siswa harus bisa berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, tetapi guru hanya 

mengarahkan dan mengkoordinasikan alur pembelajaran. Pembelajaran aktif 

berarti siswa berpartisipasi aktif selama proses pembelajaran, baik sebagai 

interaksi siswa-siswa maupun sebagai interaksi siswa-guru dalam proses 

pembelajaran. Sebuah kajian yang dilakukan Thomas mengungkapkan bahwa 

setelah 10 menit pembelajaran, siswa cenderung kehilangan konsentrasi untuk 

menyimak pelajaran yang diberikan oleh pengajar.
 9

 

Dari hal tersebut, maka penerapan model pembelajaran yang berbeda 

tanpa melakukan perbaikan akan menghasilakan sesuatu yang tidak efektif 

dari proses pembelajaran. Menggunakan model pembelajaran aktif ini lebih 

efektif karena siswa lebih aktif dan pembelajaran tidak membosankan.
10

 

Tujuan pembelajaran melalui pembelajaran berbasis penemuan yaitu untuk 

memajukan kinerja siswa dalam pengadaan, dan mengarahkan siswa untuk 

                                                           
          

9
Daryanto,mInovasi Pembelajaran Efektif (Bandung: Yrama Widya, 2013), h. 82 

10
Jamal Ma‟mur Asmani, Tips Efektif Cooperative Learning: Pembelajaran Aktif, Kreatif, 

Dan Tidak Membosankan, (Yokyakarta:Diva Press, 2016), h. 12  
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mengurangi ketergantungan pada guru sebagai sumber informasi yang 

mereka butuhkan, dan mempersiapkan siswa untuk menyelidiki lingkungan, 

sebagai sumber data untuk pembelajaran. 

Namun, kondisi yang terjadi di sekolah, tidak sepenuhnya terjadi seperti 

yang diharapkan yaitu terjadinya proses pembelajaran yang terorganisir 

dengan baik. Sebaliknya yang terjadi adalah kurang optimalnya proses belajar 

mengajar yang terdapat di sekolah. Berdasarkan pengamatan yang dilakukan 

di Sekolah, Dari pengamatan yang dilakukan oleh penulis pada proses belajar 

siswa di SMKN 1 Sangatta Utara  ditemukan kondisi-kondisi sebagaimana 

berikut yaitu, kurangnya minat siswa dalam mengikuti proses pembelajaran, 

siswa kesulitan untuk memahami materi yang disampaikan oleh guru serta 

ada beberapa siswa yang tertidur di kelas, banyak siswa yang kurang aktif di 

kelas dan dimana banyak siswa tidak mampu untuk mencapai nilai kkm 

pelajaran dari beberapa mata pelajaran khususnya pendidikan agama islam. 

Kondisi-kondisi yang terjadi di sekolah tersebut adalah kelemahan dalam 

proses pembelajaran yang perlu segera diatasi.  

Salah satu cara untuk mengatasi hal tersebut adalah dengan mengubah 

model pembelajaran yang telah di gunakan dengan model pembelajaran yang 

baru seperti model pembelajaran Discovery Learning atau yang sering di 

sebut pembelajran penemuan maksudnya yaitu memahami konsep, arti, dan 

hubungan melalui proses intuitif untuk akhirnya sampai kepada suatu 

kesimpulan. Discovery terjadi bila individu terlibat terutama dalam 

penggunaan proses mentalnya untuk menemukan beberapa konsep dan
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 prinsip sehingga dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. Untuk itu 

penggunaan model pembelajaran tersebut juga dapat membantu untuk 

meningkatkan aktivitas belajar siswa dan konsentrasi siswa dalam proses 

belajar. Penjelasan ini  menjelaskan bahwa model pembelajaran Discovery 

Learning mampu untuk membangkitkan keinginan dan minat, motivasi dan 

merangsang siswa dalam belajar serta menumbuhkan kreativitas siswa. Maka 

dengan begitu untuk mengatasi masalah dalam proses pembelajaran, 

penggunaan model pembelajran ini dapat membantu menyelesaikan masalah 

tersebut.   

Berdasarkan hal tersebut, guru perlu merancang pembelajaran yang 

mampu membangkitkan potensi siswa dalam menggunakan kemampuan 

berpikirnya untuk menyelesaika masalah. Salah satu pendekatan 

pembelajaran yamg bisa di gunakan adalah Pembelaran Discovery Learning. 

Pendekatan pembelajaran ini dipusatkan kepada siswa tidak pada guru, guru 

hanya sebagai fasilitator. Secara lebih lengkapnya, inilah yang akan penulis 

sajikan dalam penelitian ini.  

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik melakukan 

penelitian dengan judul “Penerapan Model Pembelajaran Discovery 

Learning Dalam Meningkatkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Di SMKN 1 Sangatta Utara” 



 10                                                                                                                                 

 

B. Penegasan Istilah 

Penegasan istilah ini berfungsi untuk memaparkan istilah yang 

berhubungan dengan judul penelitian. Hal ini dimaksudkan agar lebih mudah 

memahami dan tidak terjadi kesalahan dalam hal pemaknaan yang nantinya 

mengakibatkan perbedaan asumsi. Beberapa istilah yang digunakan dalam 

pembahasan ini diantaranya sebagai berikut: 

1. Model Pembelajaran Discovery Learning 

Model pembelajaran merupakan penyajian dari seluruh rangkaian 

bahan ajar, meliputi semua aspek pembelajaran guru sebelum dan 

sesudahnya, serta semua fasilitas terkait yang digunakan secara langsung 

atau tidak langsung dalam proses pembelajaran. 

Menurut Briggs model ialah seperangkat prosedur yang berurutan 

dalam menciptakan suatu proses. Untuk itu model pembelajaran bisa 

berupa seperangkat cara dari penerapan model yang berurutan dalam 

melaksanakan proses pembelajaran.
11

 

 Apabila dilihat dari kata Discover yang berarti menemukan, 

sedangkan Discovery ialah penemuan. Hubungannya dengan pendidikan, 

Oemar Hamalik mengatakan Discovery merupakan proses pembelajaran 

yang menitik beratkan pada mental intelektual para siswa dalam 

memecahkan berbagai masalah yang dihadapi, sehingga menemukan suatu 

konsep atau generalisasi yang dapat diterapkan di lapangan.

                                                           
11

Al Fauzan Amin, Metode dan Model Pembelajaran Agama Islam (IAIN Bengkulu: 

Vanda Marcon, 2015), h. 6 
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Serangkaian kegiatan pembelajaran yang optimal yang melibatkan seluruh 

kemampuan siswa untuk meneliti dan bertanya secara sistematis, kritis, 

dan rasional untuk menemukan sikap dan keterampilan sebagai bentuk 

perubahan perilaku merupakan pengertian discovery learning. 

Dengan kata lain, pendekatan ini mendorong siswa untuk 

menemukan pengalaman, berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, dan 

mengalami proses pembelajaran secara mandiri atau aktif, karena 

pembelajaran berpusat pada penemuan, sehingga memaksimalkan potensi 

intelektual siswa dan mengembangkan kesadaran. karena penasaran. 

2. Keaktifan Siswa 

Pada hakekatnya keaktifan tidak bisa dipisahkan dari adanya aktivitas, 

karena tanpa aktivitas tidak akan ada keaktifan. Apabila siswa tidak 

melakukan aktivitas dan tidak terlibat dalam pembelajaran, maka tidak dapat 

dikatakan siswa tersebut aktif. Dalam proses pembelajaran pada dasarnya 

bertujuan mengembangkan aktivitas belajar dan kreativitas siswa melalui 

pengalaman belajar. Keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran 

bentuknya bermacam-macam, mulai dari kinerja fisik hingga kinerja psikis 

Menurut Dimyati. Aktivitas fisik yang diamati meliputi membaca, menulis, 

mendengarkan dan bertindak.
12

 

                                                           
12

Dimyati, Belajar dan Pembelajaran (Jakarta: Rineka Cipta,2013), h, 114. 
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     Dalam belajar keaktifan siswa adalah bagian dasar yang penting dalam 

keberhasilan pembelajaran. Untuk itu keaktifan merupakan aktivitas yang 

bersifat fisik dan mental, yaitu. H. Tindakan dan pikiran sebagai rangkaian 

yang tak terpisahkan. Tindakan ada di sana, seperti menyelesaikan tugas, 

mengobrol, mengumpulkan informasi, dan sebagainya. 

Keaktifan mengacu pada keadaan yang membuat siswa menjadi aktif, 

atau dikatakan bahwa setiap siswa harus aktif dengan sendirinya. Tanpa 

tindakan, proses belajar mengajar tidak akan terjadi. Prinsip keaktifan 

menjelaskan bahwa individu adalah pembelajar yang aktif dan selalu ingin 

tahu.
13

 

C. Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa Urgensi Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada 

Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Sangatta 

Utara? 

2. Bagaimana Proses Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning 

Dalam Meningktkan Keaktifan Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SMK Negeri 1 Sangatta Utara? 

                                                           
13

Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2009), h, 4. 
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3. Apa Dampak Positif Terhadap Siswa Dengan Penerapan Model 

Pembelajaran Discovery Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama 

Islam di SMK Negeri 1 Sangatta Utara? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Adapun tujuan dan manfaat dari penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 

berikut: 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui Apa Urgensi Penerapan Model Pembelajaran 

Discovery Learning Pada Mata Pelajaran Pendidikan Agama Islam 

kelas XI di SMK Negeri 1 Sangatta Utara. 

b. Untuk mengetahui Bagaimana Proses Penerapan Model Pembelajaran 

Discovery Learning Dalam Meningktkan Keaktifan Siswa Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Sangatta Utara. 

c. Untuk Mengetahui Apa Dampak Positif Terhadap Siswa Dengan 

Penerapan Model Pembelajaran Discovery Learning Pada Mata 

Pelajaran Pendidikan Agama Islam di SMK Negeri 1 Sangatta Utara. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara teoritis  

 Penelitian ini dapat dijadikan untuk menambah pengetahuan 

pembaca tentang model pembelajaran dalam meningkatkan keaktifan 

siswa pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 
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b. Praktis 

Adapun manfaat secara praktis dari adanya penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan manfaat bagi semua pihak terutama 

memberikan manfaat bagi: 

1. Bagi Penulis 

a. Dapat mengetahui tentang penggunaan model pembelajaran 

penemuan  pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

b. Bisa mengetahui penerapan model pembelajaran discovery 

learning pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam kelas XI 

SMK Negeri 1 Sangatta Utara Tahun Pelajaran 2022/2023. 

2. Bagi Siswa 

a. Diharapkan siswa bisa lebih aktif dalam proses pembelajaran. 

b.Diharapkan dapat meningkatkan daya serap siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. 

c. Diharapkan dapat meningkatkan minat belajar siswa.  

3. Bagi Guru 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini guru bisa 

mengembangkan model - model pembelajaran khususnya model 

pembelajaran discovery learning dalam proses belajar mengajar 

sehingga dapat membantu guru dalam menyampaikan materi 

pembelajarannya dan menumbuhkan semangat dalam proses belajar 

mengajar. 
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4. Bagi Sekolah  

Semoga bisa dijadikan motivasi dan bermanfaat untuk pihak 

sekolah untuk lebih mengembangkan dan mendorong para guru 

dalam memakai model pembelajaran khususnya penggunaan model 

pembelajaran discovery learning dalam kegiatan pembelajaran. 

E. Sistematika Penulisan 

Sebelum memaparkan permasalahan secara mendetai sesuai judul skripsi, 

maka penulis menguraikannya dalam sistematika pembahasan. Ini dilakukan 

agar pembaca lebih mudah memahami isi skripsi ini.  

Bab I Pendahuluan, Dalam bab ini terdiri dari: Latar Belakang Masalah, 

Penegasan Istilah, Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat 

Penelitian, Sistematika Penulisan. 

Bab II Landasan Teori, Terdiri dari Deskripsi Teori dan Telaah Pustaka.  

Bab III”Metode Penelitian, terdiri dari Pendekatan Penelitian,”Waktu dan 

Tempat Penelitian, Sumber Data, Teknik Pengumpulan Data, Uji 

Keabsahan Data, Teknik Analisa Data. 

Bab IV”Hasil Penelitian dan Pembahasan yang berisi tentang gambaran 

umum obyek penelitian dan pembahasan serta temuan-temuan di 

lapangan. 

Bab V Penutup isinya yaitu tentang kesimpulan dan saran dari hasil penelitian 

yang dilakukan. 


